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ABSTRAK

PERAN KOMUNIKASI PIMPINAN SENAT UNIVERSITAS BUDDHI
DHARMA DALAM MENJALAKAN ORGANISASI PERIODE 2021-2022

Komunikasi dapat digunakan dikehidupan sehari-hari, seperti didalam organisasi
pada Senat Mahasiswa Fakultas Sosial Humaniora di Universitas Buddhi Dharma.
Pimpinan Senat Mahasiswa Fakultas Sosial Humaniora Dalam penilitian ini
membahas mengenai Peran Komunikasi Pimpinan Senat Mahasiswa Fakultas
Sosial Humaniora Universitas Buddhi Dharma dalam menjalankan organisasi
periode 2021-2022. Metode penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Proses pengumpulan data dilakukan
dengan melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teori yang digunakan
adalah Teori Kepimpinan Transformasional. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
Mengetahaui Gaya Komunikasi Pimpinan Senat Mahasiswa Fakultas Sosial
Humaniora yang berhubungan dengan gaya komunikasi serta fungsi pada
kepimpinan.

Kata kunci.: Komunikasi, Pimpinan, Organisasi, Transformasional
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ABSTRACT

COMMUNICATION ROLE OF BUDDHI DHARMA UNIVERSITY
LEADERS IN RUNNING THE ORGANIZATION IN 2021-2022

Communication can be used in everyday life, such as in organizations at the Student
Senate of the Faculty of Social Humanities at Buddhi Dharma University.
Leadership of the Student Senate of the Faculty of Social Humanities. This research
discusses the Communication Role of the Leadership of the Student Senate of the
Faculty of Social Humanities, Buddhi Dharma University in running the
organization for the 2021-2022 period. This research method uses a case study
method using a qualitative descriptive approach. The data collection process was
carried out by conducting interviews, observation and documentation. The theory
used is Transformational. The results of this research show that knowing the
communication style of the Student Senate Leaders of the Faculty of Social
Humanities is related to communication style and leadership functions..

Keywords: Communication, Leadership, Organizational, Transformational
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Manusia merupakan makhluk sosial yang setiap saat tidak terlepas dari

komunikasi. Oleh sebab itu manusia bisa saling terhubung dengan satu sama lain
karena komunikasi sangat diperlukan dalam kehidupan sehari - hari seperti di rumah
tangga, ditempat kerja, organisasi dan dimana saja. Adapun tujuan dari komunikasi
adalah sebagai cara bagi manusia dalam menyampaikan baik pengetahuan maupun
informasi kepada orang lain yang kemudian dapat mempengaruhi _pikiran, sikap,
dan sekaligus mampu mendorong orang lain untuk melakukan hal tertentu.
Menurut Riswandi (2009: 2) Komunikasi atau communication berasal dari
bahasa latin yaitu communicatus atau communicatio atau communicare yang
memiliki definisi arti berbagi atau menjadi milik bersama (Probis, 2018). Menurut
(Mulyana: 69) pada dasarnya, komunikasi adalah suatu proses yang mencakup siapa
(who says), mengatakan apa (what in), dengan saluran apa (which channel), kepada
siapa (to whom), dan dengan akibat apa (what effect). Pentingnya komunikasi bagi
manusia tidaklah dapat disangkal, sama halnya bagi organisasi. Oleh sebab itu,
kelancaran suatu organisasi akan berhasil apabila didukung dengankomunikasi
yang baik pula. Dengan terbatas komunikasi didalam organisasi maka akan terjadi
kesalahpahaman dalam organisasi tersebut. Maka denganini pimpinan berserta
bawahan saling terhubung oleh komunikasi agar organisasi dapat terhindar dari

kekacauan (Ritonga, et al., 2022).



Terdapat struktur organisasi yang menjadi hal penting untuk keberlangsungan
suatu kelompok, yaitu dengan adanya pemimpin dan bawahan. Dalam kegiatan
organisasi, pemimpin membutuhkan sumber informasi yang cepat dan tepat.
Adapun proses penyampaian informasi ini meliputi proses yang dilakukan oleh
atasan dan bawahan dengan menggunakan metode penyampaian yang terarah dari
pimpinan ke bawahannya (Ritonga, et al., 2022). Hal ini berorientasi pada tujuan
organisasi, proses penyampaian informasi, interaksi-antar pegawai dan perilaku-
perilaku anggota organisasi inilah yang nantinya akan dipersepsikan dan dimaknai
sebagai sebuah iklim komunikasi organisasi.

Pimpinan dalam suatu organisasi perlu memahami perbedaan sikap, perasaan,
tingkah laku, kepribadian dan kemampuan anggotanya. Karena, setiap di dalam
organisasi tersebut memiliki situasi yang berbeda-beda dan unik. Pimpinan
memegang peranan yang sangat penting dalam pencapaian keberhasilan sebuah
organisasi dikarenakan mampu mempengaruhi Kinerja dari organisasi tersebut
(Ritonga, et al., 2022).

Kinerja dalam organisasi merupakan hasil totalitas yang dicapai bersama pada
tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Sebab itu organisasi mencapai
keberhasilannya karena pimpinan melakukan pekerjaan yang baik dan dapat di
jadikan contoh kepada anggotanya karena menjadi sosok yang memotivasi dalam
mencapai suatu tujuan. Peran pimpinan dalam menyusun strategi untuk menjadikan
organisasi yang kreatif dan inovatif harus memiliki sikap yang kompeten sehingga
menjadi agen perubahan sekaligus teladan terhadap anggotanya (Ritonga, et al.,

2022).



Salah satu organisasi yang kinerjanya ditentukan oleh Peran komunikasi
pimpinannya adalah Senat Mahasiswa pada Fakultas Sosial Humaniora di
Universitas Buddhi Dharma. Senat Mahasiswa merupakan sebuah organisasi
kemahasiswaan yang pembentukannya didasarkan pada SK Mendikbud No.
0459/U/1989 tentang Pedoman Dasar Organisasi Kemahasiswaan (wikiwand,
2022). Senat mahasiswa atau biasa disebut dengan SEMA merupakan lembaga
dalam struktur organisasi kemahasiswaan (wikiwand, 2022). Organisasi ini
memegang fungsi kontrol sekaligus berkedudukan sebagai lembaga legislatif dan
perwakilan tertinggi mahasiswa di kampus (wikiwand, 2022). Adapaun tujuan
didirikannya SEMA adalah untuk menjadi wadah aspirasi mahasiswa terhadap
berjalannya organisasi-organisasi mahasiswa yang ada di kampus.

Dalam kehidupan kampus ada banyak kegiatan kampus yang melibatkan
peran mulai dari mahasiswa, dosen, hingga civitas akademika, dari banyaknya
kegiatan perkuliahan, diperlukan adanya sebuah badan yang mampu mengontrol
dan mengawasi mahasiswa (wikiwand, 2022). Pembentukan senat tentu ada
tujuannya yang selaras dengan kehidupan mahasiswa pada kegiatan perkuliahan.
Organisasi ini ditujukan untuk meningkatkan jiwa kepemimpinan dan menjadi
wadah mengembangkan minat bakat pada mahasiswa. Program-program tri dharma
perguruan tinggi juga dapat dijalankan dan diwujudkan melalui Senat Mahasiswa
(wikiwand, 2022). Selain itu, senat bertujuan untuk ikut membina perilaku
mahasiswa agar sesuai dengan norma yang berlaku (wikiwand, 2022). Sema
Fakultas Sosial Humaniora (FSH) di Universitas Buddhi Dharma, terbentuk tahun

2020, dikarenakan terjadinya perubahan nama atas pihak kampus yang sebelumnya



Himpunan Mahasiswa menjadi Senat Mahasiswa (Ritonga, et al., 2022). Senat
mahasiwa mempunyai pimpinan dan anggotanya yang dimana kinerja mereka
sangat beragam. Kinerja seorang anggota Senat Mahasiswa berpengaruh besar
dalam organisasi, berkaitan dengan tugas masing-masing, sehigga setiap anggota
harus mempunyai kompetensi, kemampuan individual akan mempengaruhi
bagaimana sikap, perilaku dan pengambilan keputusan dalam permasalah
pekerjaan, agar hasil pencapaian maksimal atau sebaliknya (Ritonga, et al., 2022).

Dalam suatu organisasi peran komunikasi pimpinan senat mempunyai sebuah
masalah yaitu penurunan Kkinerja di dalam organisasi dari segi internal maupun
eksternal. Sehingga dengan adanya permasalahan dari pimpinan- hal ini
memengaruhi peran pimpinan terhadap anggota organisasi berkaitan untuk
pencapaian tujuan setiap organisasi.

Dengan demikian, penulis tertarik menulis penelitian ini yang membahas
tentang “Gaya Komunikasi Pimpinan Senat Mahasiswa Fakultas Sosial Humaniora

Universitas Buddhi Dharma Dalam Menjalankan Organisasi Periode 2021-2022”



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya,

penulis merumuskan rumusan masalah pembahasan penelitian ini menjadi
“Bagaimana Gaya Komunikasi Pimpinan Senat Mahasiswa Fakultas Sosial
Humaniora Universitas Buddhi Dharma Dalam Menjalankan Organisasi Periode
2021-2022

1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui “Gaya Komunikasi Pimpinan Senat Mahasiswa Fakultas
Sosial Humanioa Universitas Buddhi Dharma Dalam Menjalankan Organisasi
Periode 2021 —2022*

1.4 Manfaat Penelitian

Mengacu pada tujuan penelitian yang dipaparkan, maka penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat penggunaanya, yaitu baik manfaat praktis
maupun akademis.

Adapun manfaat penelitian yang dimaksud ialah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Praktis
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat. Ada beberapa manfaat praktis yang dapat peneliti
ajukan sebagai berikut:

1. Hasil ini dapat memberikan gambaran mengenai Gaya Komunikasi Pimpinan dalam

organisasi Senat Mahasiswa Fakultas Sosial Humaniora.
2. Penulis dapat membuat pimpinan meningkatkan kualitas dan kuantitas kinerja
dengan baik sehingga Organisasi Senat Mahasiswa Fakultas Sosial

Humaniora berjalan sesuai yang diharapkan.



3. Penelitian ini juga dapat menerapkan Peran Komunikasi Pimpinan Senat

Mahasiswa FSH Universitas Buddhi Dharma Dalam Menjalankan Organisasi



Periode 2021 — 2022 sebagai contoh untuk mahasiswanya agar kinerjanya lebih baik dari

sebelumnya.

1.4.2 Manfaat Akademis
Manfaat akademis dalam penelitian ini adalah sebagai media referensi bagi

peneliti selanjutnya yang nantinya menggunakan konsep dan dasar penelitian y ang
sama, yaitu mengetahui Gaya Komunikasi Pimpinan Senat Mahasiswa FSH

Universitas Buddhi Dharma Dalam Menjalankan Organisasi Periode 2021 — 2022.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Penelitian Terdahulu
Kajian penelitian terdahulu merupakan salah satu referensi dasar sebuah

penelitian untuk peneliti lebih memahami dan mengembangkan penelitian yang
tengah dilakukan saat-ini, sehingga menjadi sumber referensi dan memberikan
gambaran dalam mempelajari fenomena yang ada sekarang ini (Fadli, 2021).
Penelitian terdahulu digunakan ketika memiliki relevansi dengan penelitian yang
tengah peneliti lakukan sekarang (Fadli, 2021).

Dalam menganalisis penelitian terdahulu, terdapat beberapa penelitian yang
serupa dalam membahas mengenai gaya komunikasi pimpinan dalam organisasi
sebagai berikut ;

Pertama , penelitian dari Teuku Muntashir (2021), Universitas Medan Area,
dengan judul “Gaya Komunikasi Pimpinan Terhadap kinerja karyawan Citilink
Banda Aceh” (Muntashir, 2021) Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
Penelitian ini bertujuan Mengetahui Bagaimana Gaya Komunikasi Pemimpin
terhadap Kinerja Karyawan Citilink Banda Aceh (Muntashir, 2021). Berdasarkan
hasil penelitian Hubungan Gaya Komunikasi Pemimpin terhadap Kinerja
Karyawan Citilink Area Banda Aceh, mencapai Harapan yang dibuat dilihat dari
hasil fungsi manajemen Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia,sebagai
berikut (Muntashir, 2021): Planning (Perencanaan) menentukan suatu tujuan yang
ditentukan oleh sebuah peusahaan , Organizing (Organisasi) suatu kegiatan

pembagian tugas kepada setiap sumber daya yang ada di perusahan sesuai dengan



ing sumber daya tersebut.

ing-mas

kemampuan mas




Actuating ( Tindakan/Aksi) menggerakan semua anggota kelompok untuk bekerja
sama mencapai tujuan perusahaan, Controling (Pengawasan) para anggota
mengerjakan tugas masing-masing dan dilakukan pengontrolan terhadap kinerja

mereka apakah sesuai dengan prosedur yang digunakan.

Dimana keempat indikator tersebut telah direncanakan dengan baik,
semuanya berjalan dan sesuai dengan yang disepakati bersama,dengan kata lain
Hubungan Gaya Komunikasi Pemimpin terhadap Kinerja Karyawan Citilink Area
Banda Aceh berjalan sesuai Prosedur yang disepakati (Muntashir, 2021).

Penelitian kedua , Saiful Adami (2020), Universitas Islam Negeri Ar- Raniry
Banda Aceh, menggunakan dengan Metode Kualitatif, dengan-judul “Gaya
Komunikasi Pimpinan terhadap organisasi Himpunan Mahasiswa Islam (HMI)
cabang Banda Aceh” (Adami, 2020). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif,
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gaya komunikasi pimpinan
dalam meningkatkan performa HMI Cabang Banda Aceh dan untuk -mengetahui
bagaimana gaya komunikasi pimpinan yang diharapkan oleh anggota HMI (Adami,
2020). Berdasarkan hasil penelitian bahwa gaya komunikasi pimpinan organisasi
himpunan mahasiswa islam (hmi) cabang banda aceh menerapkan 3 gaya
komunikasi yang diterapkan oleh pimpinan hmi cabang banda aceh yaitu gaya
komunikasi equalitarian, structuring, dan dyanamid (Adami, 2020).

Penelitian terakhir, Tika Dwi Pratiwi, Titi Maemunaty, Said Suhil Achmad,
Aswandi Bahar (2022), Universitas Riau, Menggunakan Metode Kualitatif
Deskriptif, dengan judul penelitian “Gaya Kepemimpinan Bupati Mahasiswa Pada
Himpunan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Masyarakat FKIP Universitas
Riau” (Pratiwi, Maemunaty, & Achmad, 2022). Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui Gaya Komunikasi Pimpinan pada Badan Pemberdayaan Masyarakat
10



dalam memotivasi semangat kerja pegawai Badan Pemberdayaan Masyarakat Aceh
Selatan dan untuk mengetahui apakah Gaya Komunikasi pada Badan
Pemberdayaan Masyarakat Aceh Selatan dapat memberi motivasi pegawai dalam
meningkatkan kinerjanya (Pratiwi, Maemunaty, & Achmad, 2022). Berdasarkan
hasil penelitian ini adalah gaya kepemimpinan demokratis (Pratiwi, Maemunaty, &
Achmad, 2022), sedangkan gaya kepemimpinan otokratis dan gaya kepemimpinan
laissez faire tidak terlihat pada hasil penelitian ini. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat membantu peneliti selanjutnya dalam memahami gaya kepemimpinan yang
diterapkan oleh Bupati Mahasiswa pada suatu Himpunan Mahasiswa, sehingga
kedepannya ada upaya yang dilakukan agar dapat memaksimalkan gaya
kepemimpinan yang diterapkan Bupati Mahasiswa untuk mencapai tujuan
Himpunan Mahasiswa.

Dalam menyusun penelitian yang baik adalah bagaimana mengenai penelitian
yang mampu dipertanggungjawabkan dengan segala informasi serta sumber
tambahan yang baik dan tepat (Fadli, 2021). Guna menyelaraskan dengan adanya
teori serta informasi tersebut, penulis membutuhkan adanya referensi yaitu berupa
kajian penelitian terdahulu dari peniliti sebelumnya dengan harapan mampu
membantu penulis dalam menyempurnakan suatu objek penelitian yang penulis
tentukan secara sistematis (Fadli, 2021). Berikut ini adalah daftar penelitian
terdahulu yang telah penulis dapatkan dari berbagai refrensi, baik melalui akses

internet, jurnal, dan perpustakaan (Fadli, 2021).
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2.2 Kerangka Teoritis
2.2.1 Komunikasi

2.2.1.1 Definisi Komunikasi

Komunikasi saling terhubung dengan manusia dan tidak pernah
lepas, karena komunikasi sangat diperlukan dalam kehidupan sehari- hari
dan dimana saja berada. Pada masa saat ini, komunikasi pun mulai
berkembang pesat. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
Komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua
orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami (KBBI,
2023). Kata komunikasi berasal dari bahasa latin, communicatus, artinya
berbagi atau menjadi milik bersama - mengacu pada upaya yang bertujuan
untuk mencapai kebersamaan (KBBI, 2023).

Menurut Harold Lasswell (1948) Komunikasi adalah suatu proses
menjelaskan siapa mengatakan apa dengan saluran apa kepada siapa (who
says what in which channel to whom and with what effect) (Kemenkeu,
2023).

Paragdima Lasswel di atas menunjukan bahwa komunikasi meliputi 5 unsur
sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni (Kemenkeu,
2023):

1) Komunikator (communicator, source, sender)

2) Pesan (message)

3) Media (channel, media)

4) Komunikan (communicant, communicatee, receiver, recipient)

5) Efek (effect, impact,influence)

12



Jadi bedasarkan Paragdima Lasswell tersebut, komunikasi adalah proses

penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media

yang menimbulkan efek tertentu (Kemenkeu, 2023). Komunikasi meliputi
respons terhadap pesan yang diterima lalu menciptakan pesan baru, karena
setiap orang berinteraksi dengan orang lain melalui proses penciptaan dan

interpretasi pesan yang dikemas dalam bentuk simbol atau kumpulan simbol

bermakna yang sangat berguna (Kemenkeu, 2023).

Dari penjelasan di atas dapat diartikan bahwa pemahaman komunikasi tidak
semudah dan sesempit yang sclama ini kita pahami. Komunikasi tidak
hanya sebuah proses bicara ataupun memberikan informasi semata, tetapi
juga adanya harapan dari scorang komunikator agar komunikannya dapat

memahami secara jelas isi pesan dan mendapatkan kesamaan makna antara

keduanya (Kemenkeu, 2023) . Maka dari itu timbul sebuah istilah, semua

orang (normal) bisa berbicara, namun tidak semuanya dapat berkomunikasi

(Kemenkeu, 2023).

2.2.1.2 Macam-macam Konteks Komunikasi;

1. Komunikasi  Antarpribadi  (Interpersonal  Communication)
Komunikasi antar orang sccara tatap-muka, yang memungkinkan
setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik

secara verbal maupun nonverbal.

13



2. Komunikasi  Intrapribadi  (Intrapersonal ~ Communication)
Komunikasi dengan diri-sendiri. Contohnya berpikir. Komunikasi
ini merupakan landasan komunikasi antarpribadi dan komunikasi
dalam konteks-konteks lainnya, meskipun dalam disiplin
komunikasi tidak dibahas secara rinci dan tuntas.

2.2.2 Komunikasi Organisasi

2.2.2.1 Pengertian Komunikasi Organisasi

Secara umum definisi komunikasi organisasi adalah hubungan
timbal balik antar individu dalam konteks organisasi yang didalamnya
terdapat jaringan pesan antara satu dengan lainnya serta adanya saling
bergantungan antara anggota tersebut.

Menurut Kart dan Kahn, komunikasi organisasi adalah arus
informasi, pertukaran informasi dan pemindahan arti dari suatu organisasi.
Selain itu menurut (Purbaningrum,2019) Komunikasi organisasi-adalah
proses komunikasi yang terjadi didalam organisasi baik segi formal maupun
organisasi non formal. Proses komunikasi ini berlangsung demi tercapainya
suatu tujuan dari organisasi.

Komunikasi organisasi biasanya meliputi pembahasan mengenai struktur

dan fungsi organisasi hubungan antar manusia dan proses perorganisasian
serta perilaku dan budaya dalam sebuah organisasi. Secara spesifik,

komunikasi organisasi meliputi arus pesan dalam suatu jaringan organisasi

baik secara vertical maupun horizontal dengan sifat komunikasinya saling

ketergantungan.
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Sebuah organisasi tidak akan berjalan tanpa adanya komunikasi, sumber
daya manusia yang ada di dalam organisasi adalah unsur yang sangat
penting, dimana manusia di dalam organisasi bukan hanya sekedar alat
tetapi sebuah personal yang membutuhkan interaksi satu dengan lainnya.

Selanjutnya ia juga menjelaskan tujuh konsep dalam komunikasi organisasi,

yaitu :

a.. Proses, konsep ini diperlukan untuk terciptanya saling tukar-menukar
pesan diantara anggota organisasi. Kegiatan ini terjadi secara terus-
menerus sehingga dikatakan sebagai. suatu proses.

b. Pesan, anggota dalann organisasi harus mampu mengirim dan menerima

pesan. Pesan yang baik akan mampu diterima oleh si penerima pesan.

c. Jaringan, terdiri atas kumpulan orang yang mendudukii posisi atau
jabatan tertentu. Seckumpulan orang. tersebut menjalankan tugas, fungsi,
dan perannya masingmasing dalam organisasi.

d. Keadaan saling. tergantung, konsep ini dibutuhkan bila suatu bagian
tidak berfungsi sebagaimana mestinya akan mengganggu kinerja. dari
bagian lain juga.

e. Hubungan, fungsi dari bagian yang dijalankan oleh manusia bergantung
pada hubungan antara anggota satu dengan anggota lainnya.

f. Lingkungan (internal dan eksternal),. konsep ini merupakan totalitas
fisik dan faktor sosial yg diperhitungkan dalam pembuatan keputusan

mengenai individu dalam suatu sistem.
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g. Ketidakpastian, untuk memenuhi ketersediaan informasi yang tersedia
dan yang diiharapkan

2.2.2.2Penggolongan Komunikasi Organisasi:

a. Komunikasi Lisan dan Tertulis
Komunikasi dalam konteks ini berkaitan dengan pesan yang akan
disampaikan. Komunikasi antar personal menjadi contoh utama dalam
hal ini. karena komunikasi didalamnya disampaikan secara lisan
maupun tertulis. Hampir seluruh manusia berinteraksi menggunakan
komunikasi lisan dan tertulis dengan berbagai faktor pertimbangan,
yakni berapa biaya yang dikeluarkan, seberapa cepat komunikasi
ersebut tersampaikan, sumber daya yang tersedia serta cfisiensi
penyampaiannya.

b. Komunikasi Verbal dan Non Verbal Komunikasi ini menyampaikan
informasinya meliputi bagaimana perasaan seseorang dikemukakan
secara lisan dan melalui isyarat, simbol, suasana hati yang dinyatakan
melalui gerakan isyarat atau yang biasa disebut bahasa badan (body
language
melalui nada suara yang tinggi atau rendah, bagaimana nada suara
). Makna dari kalimat yang disampaikan akan diperjelas
tersebut dan kapan komunikator berbicara

. K omunikasi Ke Bawah, Ke Atas, dan Ke Samping Komunikasi Ke
Bawah meliputi komunikasi dari manajemen tertinggi ke manajemen
tengah, dan berakhir pada karyawan. Komunikasi ini berfungsi sebagai

pemberian informasi, pengarahan, perintah, tujuan organisasi,
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keb ijaksanaan perusahaan, hak dan kewajiban karyawan, serta evaluasi.
Komunikasi K¢ Atas meliputi komunikasi dari hirarki kekuasaan
terendah ke yang lebih tinggi (manajer). Komunikasi ini berfungsi
untuk memperoleh segala informasi yang ada dalam organisasi.
Komunikai Ke Samping meliputi komunikasi yang berlangsung pada
tingkatan kekuasaan -yang sama. Komunikasi ini berfungsi untuk
pengkoordinasikan serta pemecahan masalah yang ada di organisasi
tersebut
d. Komunikasi Satu Arah dan Dua Arah

Komunikasi Satu Arah hanya menekankan pada penyampaian
pesannya. Keuntungan dari komunikasi ini yaitu cepat dalam
penyampaiannya serta menghemat biaya dan waktu karena tidak
adanya celah bagi komunikan untuk mempertanyakan informasi yang
dikirimkan, sehingga dapat melindungi kesalahan yang barangkali
dilakukan komunikan tersebut. Namun, terdapat kekurangan dari
komunikasi ini yaitu penerima tidak memperoleh penjelasan terhadap
pesan yang telah dikirimkan. Komunikasi Dua Arah berbentuk umpan
balik tetap yang membuat komunikator mendapat feedback berupa
pesan yang disampaikan. Adapun kerugian dari komunikasi ini yaitu
kurang efisien, serta membutuhkan banyak waktu. Namun adajuga
kelebihan dari  komunikasi ini, yakni komunikator dapat
memperhatikan dan memahami pesan yang disampaikan

e. Komunikasi Formal dan Informal
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Komunikasi Formal merupakan komunikasi yang terjadi antara
karyawan melewati kekuasaan yang sudah ditetapkan manajer.
Komunikasi Informal berfungsi untuk memelihara hubungan sosial dari
kelompok informal yang penyebaran informasinya bersifat pribadi.
Adapun sifat dan karakteristikmya yaitu pada kecepatan

penyebarannya. (Masmuh, 2010:07)

2.2.3 Qrganisasi

Secara sederhana organisasi dapat diartikan sebagai suatu kesatuan
yang merupakan wadah atau sarana untuk mencapai berbagai tujuan atau
sasaran organisasi memiliki banyak komponen yang melandasi diantaranya
terdapat banyak orang, tata hubungan Kkerja, spesialis pekerjaan dan
kesadaran rasional dari anggota sesuai dengan kemampuan dan spesialisasi
mereka masing-masing.

Berikut ini peneliti akan kemukakan beberapa pengertian organisasi
menurut para ahli. Menurut Robbins (1994: 4) mengatakan, bahwa:
“Organisasi adalah kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara sadar,
dengan sebuah batasan yang relatif dapat diidentifikasi, yang bekerja atas
dasar yang relatif terus menerus untuk mencapai suatu tujuan bersama atau
sckelompok tujuan.”

Ciri- ciri organisasi dikemukakan Ferland yang dikutip oleh Handayaningrat
(1985:3) sebagai berikut :

1. Adanya suatu kelompok orang yang dapat dikenal
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2. Adanya kegiatan yang berbeda-beda tetapi satu sama lain saling berkaitan
(interdependent part) yang merupakan kesatuan usaha / kegiatan 3. Tiap-
tiap anggota memberikan sumbangan usahanya / tenaganya

4. Adanya kewenangan, koordinasi dan pengawasan

5. Adanya suatu tujuan Organisasi selain dipandang sebagai wadah kegiatan

orang juga dipandang scbagai proses, yaitu menyoroti interaksi diantara

orang-orang yang menjadi anggota organisasi.

Keberhasilan suatu organisasi ditentukan oleh kualitas sumberdaya
MaNysia yang saling berinteraksi dan mengembangkan organisasi yang
bersangkutan. Organisasi dalam meningkatkan Sumber Daya Manusia
dalam rangka mengoptimalkan Kkinerja pegawai tidak terlepas dari
pemberdayaan potensi yang ada.

Menurut Fayol (1949) menegaskan ada empat belas prinsip organisasi,
yaitu:

1) Pembagian kerja,

2) Wewenang,

3) Disiplin,

4) Kesatuan komando,

5) Kesatuan arah,

6) mendahulukan kepentingan umum diatas kepentingan individu,

7) Remunerasi,

8) Sentralisasi,
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9) Rantai scalar,

10) Tata tertib/ atau ketertiban,

I1) Keadilan dan kejujuran,

12) Stabilitas masa kerja para pegawai atau jenjang karir personel,
13) Inisiatif atau prakarsa,

14) Semangat kesatuan dan semangat korps.

Pelaksanaan organisasi harus berpedoman pada prinsip-prinsip organisasi,
yaitu prinsip perumusan tujuan, prinsip pembagian Kkerja, prinsip
pendelegasian kekuwasaan/wewenang, prinsip tingkat pengawasan, prinsip

rentan manajemen, prinsip kesatuan perintah, dan prinsip koordinasi.

2.2.3.1 Unsur-Unsur Organisasi

Menurut (Gitosudarmo & Sudita, 2010) menyebutkan bahwa organisasi

memiliki 4 unsur yaitu:

a. Sistem organisasi Organisasi
merupakan suatu sistem yang terdiri dari subsistem atau bagian-bagian
yang saling berkaitan satu sama lainnya dalam melakukan aktivitasnya.
Organisasi scbagai suatu sistem adalah sistem terbuka, dimana batas
organisasi adalah lentur dan menganggap bahwa faktor lingkungan
sebagai input.

b. Pola aktivitas
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Aktivitas yang dilakukan oleh orang-orang didalam organisasi dalam
pola tertentu. Urut-urutan pola aktivitas yang dilakukan oleh organisasi
dilaksanakan secara relatif teratu dan berulang -ulang.

c. Sekelompok orang

Organisasi pada dasrnya merupakan kumpulan orang-orang. Adanya

keterbatasan pada manusia mendorong untuk membentuk organsasi.
Kemampuan manusia baik fisik maupun daya pikirnya terbatas,
sementara aktivitas yang harus dilakukan selalu meningkat maka

mendorong manusia untuk membentuk organisasi. Jadi dalam setiap

organisasi akan terdiri dari sekelompok orang. Orang-orang yang ada
dalam organisasi berinteraksi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan oleh organisasi.

d. Tujuan organisasi
Tujuan organisasi pada dasarnya dibedakan menjadi dua yaitu tujuan
yang sifatnya abstrak dan berdimensi jangka panjang, yang menjadi
landzsan dan nilaj-nilai yang melandasi organisasi itu didirikan. Tujuan
organisasi seperti itu disebut dengan “ misi organisasi”, Jenis tujuan
yang lain disebut dengan “ tujuan operasional” atau sering disebutjuga
dengan objective. Jenis tujuan ini sifatnya lebih operasional, yang
menunjukkan apa yang akan diraih

2.2.3.2 Peran Organisasi

Menurut Riyadi (2002) Peran sebuah orientasi atau konsep vyang

terbentuk karena suatu pihak dalam oposisi sosial di kehidupan masyarakat.
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Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku
tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadian

seseorang juga mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan. Peran

yang dimainkan hakekatnya tidak ada perbedaan, baik yang dimainkan /

diperankan pimpinan tingkat atas, menengah maupun bawah akan
mempunyai peran yang sama. Peran merupakan tindakan atau perilaku yang
dilakukan olch sescorang yang menempati suatu posisi di dalam status
sosial, syarat - syarat peran mencangkup 3 (tiga) hal, yaitu :

1. Peran meliputi norma - norma yang dihubungkan dengan posisi

atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini

merupakan rangkaian peraturan - peraturan yang membimbing
seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.
2. Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan
oleh individu - individu dalam masyarakat scbagal organisasi.
Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu, yang

penting bagi struktur sosial masyarakat.

3. Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan
karena suatu jabatan. Manusia sebagai makhluk sosial memiliki
kecenderungan untuk hidup berkelompok. Dalam kehidupan
berkelompok tadi akan terjadi interaksi antara anggota masyarakat

yvang satu dengan anggota masyarakat yang lainnya. Tumbuhnya

interaksi diantara mercka ada saling ketergantungan. Dalam
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kehidupan bermasyarakat itu munculah apa yang dinamakan peran

(role).

2.2.4 Gaya Komunikasi
2.2.4.1 Pengertian Gaya Komunikasi

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, gaya merupakan tenaga

vang sanggup menggerakkan sesuatu, Kekuatan, kesanggupan, sikap, gerak,
gerik, lagak yang menandai ciri seseorang, gerakan tertentu yang diatur
untu k menarik perhatian orang lain.

Menurut Widjaja, (2000:57) Gaya komunikasi ialah suatu cara yang
ditunjukkan sescorang dalam proses menyampaikan pesan dan-pemakaian
gaya bahasa yang benar. Gaya tersebut dapat dalam bentuk kata -kata atau

discbut verbal atau maupun non verbal seperti gesture, bahasa badan, scrta

peran pada penggunaan ruang, waktu serta jarak. Berdasarkan peristiwa-
peristiwa yang terjadi sebelumnya, menunjukkan bahwa gaya komunikasi
sangat berguna dalam cara kita berkomunikasi yang akan memudahkan
serta merekatkan hubungan kita dengan orang lain dalam berkomunikasi.
Gaya komunikasi adalah kekhasan, berbeda atau ciri-ciri mode, tata
cara atau ekspresi dan tanggapan. Setiap sikap diri mencerminkan beberapa
gaya komunikasi yang dapat dikenali. Sctiap orang mempunyai gaya
komunikasi yang bersifat personal, yang merupakan gaya khas seseorang
didalam berkomunikasi Sehingga gaya komunikasi dapat dikatakan sebagai
suatu kepribadian yang terdapat didalam diri setiap manusia yang sukar

untuk diubah. Untuk memahami gaya berkomunikasi maka setiap orang
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harus berusaha menciptakan dan mempertahankan gaya komunikasi
personal sebagai ciri khas pribadinya.

Sedangkan gaya komunikasi pemimpin adalah perilaku komunikasi
yang dilakukan oleh pimpinan terhadap bawahannya, dengan kata lain cara
atau bagaimana seorang pimpinan/atasan berkomunikasi dalam suatu
kelompok atau organisasi tertentu. Gaya komunikasi pimpinan pada satu
kelompok tertentu dapat diterapkan dan bisa juga tidak dapat diterapkan
pada kelompok yang lain tergantung pada karakteristik kelompok yang
dipimpinnya.

Dari uraian diatas gaya komunikasi dapat diartikan sebagai
sekumpulan prilaku komunikasi yang dipakai untuk mendapatkan respon
atau tanggapan tertentu dalam situasi tertentu pula. Sedangkan gaya
komunikasi yang dimaksud oleh peneliti yaitu kekhasan dalam komunikasi
yang digunakan komunikator untuk mendapatkan tanggapan tertentu.
Dalam stu di kasus ini gaya komunikasi yang dimaksud ialah tata cara
berkomunikasi yang digunakan oleh pemimpin kepada bawahannya untuk

mendapatkan respon.

2.2.4.2 Macam-macam Gaya Komunikasi
Macam-macam gaya komunikasi menurut Steward L. Tubbs dan

Sylvia Moss dalam Sendjaja (2002:142) yang diantaranya adalah sebagai
berikut :

1. Gaya Komunikasi Mengendalikan (The Controlling Style)
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The Controlling Style gaya komunikasi mi bersifat mengendalikan
yang bercirikan keinginan untuk mengendalikan serta membatasi
tingkah laku. Biasanya komunikasi yang terjadi dalam gaya komunikasi
ini adalah berjalan satu arah serta hanya memfokuskan saat
mengirimkan pesan bukan pada proses pencrimaan tanggapan dari

orang lain. Seseorang yang menggunakan cara ini biasa disebut sebagai

komunikatorsatu arah atau istilah lain yakni one way communication.
Gaya Komunikasi Berlandaskan Kesamaan (The Equalitarian Style)
Gaya komunikasi ini berjalan dua arah atau two way traffic of
communication  serta  berlandaskan pada kesamaan. Dalam
penerapannya gaya komunikasi ini memiliki arus timbal balik.
Komunikasi ini berjalan secara transparan dan terbuka sehingga setiap
anggota memiliki kebebasan dalam mengemukaan pendapat ataupun
ide dengan leluasa serta nyaman. Dengan begitu akan memudahkan
para anggota untuk meraih kesepakatan dan tujuan bersama.

Gaya Komunikasi Berstruktur (The Structuring Style) Gaya komunikasi
bersifat terorganisir dan terstruktur dan menggunakan pesan verbal atau
sccara langsung dengan tujuan untuk memastikan kebenaran dalam
menjalankan perintah, penugasan, dan kegiatan dalam struktur
organisasi.

Gaya Komunikasi Dinamis (The Dynamic Sivle) Gaya komunikasi
Dinamis ini bersifat terus bergerak serta agresit yang sering digunakan

dalam kegiatan marketing. Biasanya gaya komunikasi ini digunakan
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untuk menciptakan rangsangan atau stimulus agar orang lain untuk
menjalankan suatu hal. Gaya komunikasi ini seringkali digunakan saat
keadaan kritis atau mendesak sehingga akan lebih mengutamakan pada

tindakan langsung yang cepat.

Gaya Komunikasi Melepaskan Hak Memberi Perintah  (The
Relinguishing Style) Dalam melakukan gaya komunikasi ini, lebih
mengutamakan pada proses menerima saran dan masukan, ide dan
gagasan yang dikemukakan sescorang, dibandingkan memberikan
perintah-perintah walaupun dalam hal ini tetap memiliki kesempatan
untuk melakukan kontrol terhadap orang lain.

Gaya Komunikasi Menarik Diri (The Withdrawal - Style)Gaya
komunikasi ini berusaha untuk tidak terlibat dalam suatu permasalahan
yang terjadi. Hal ini bisa dikarenakan oleh kehendak seseorang yang

belum siap untuk mengemban komitmen atau juga bisa karena

pemasalahan pribadi.

2.2.4.3 Faktor Pendukung Gaya Komunikasi

Ada tujuh Faktor yang dapat mempengaruhi gaya komunikasi, antara lain:

1) Kondisi Fisik

Sesuai dengan penjelasan di atas terlihat jelas bahwasannya kondisi fisik di

madna

scscorang melakukan  komunikasi  sangat mempengaruh  gaya

komunikasi. Seperti halnya ketika kegiatan komunikasi itu dilakukan dengan

kapasitas minim dalam bertatap muka, hal tersebut akan ber @kibat pada ketidak
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2)

3)

4)

5)

nyamanan dan kurangnya kepastian antara s1 pengirim dan penerima pesan.
Selain itu dapat menimbulkan ketidaksesuaian atau kenyamanan antara kedua
belah pihak.

Peran

Persepsi akan peran diri sendiri (sebagai pelanggan, teman atasan) da n peran
komunikator lainnya mempengaruhi bagaimana berinteraksi. Setiap orang
memiliki harapan yang berbeda dari peran mereka sendiri dan orang lain, dan
dengan demikian mereka akan sering melakukan komunikasi antar satu dengan
lainnya.

Konteks Historis
S ¢jarah mempengaruhi  setiap interaksi. Sejarah  bangsa-bangsa, tradisi
spiritual, perusahaan, dan masyarakat dengan mudah dapat mempengaruhi
bagaimana memandang satu sama lain, dengan demikian dapat mempengaruhi
gaya komunikasi.

Kronologi

Bagaimana interaksi itu cocok menjadi scrangkaian peristiwa yang
mempengaruhi pilihan gaya komunikasi sescorang. Hal tersebut akan membuat
perbedaan, jika itu adalah pertama kalinya sescorang berinteraksi tentang
sesuatu atau kesepuluh kalinya, jika interaksi masa lalu seseorang telahberhasil
atau tidak menyenangkan. Maka akan membuat suatu perbedaan terhadap gaya
komunikasi seseorang.

Bahasa
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Bahasa yang kita gunakan, "versi” dar1 bahasa yang di ucapkan misalnya,
Aussie, Inggris, atau versi bahasa Inggris Amerika dan kel ancaran dengan
bahasa tersebut. Semuanya memainkan peran dalam gaya berkomunikasi

sescorang. Gaya komunikasi sesecorang dalam bahasa Inggris berarti bahwa
orang yang terbiasa berbahasa jepang tidak sepenuhnya memahaminya, dan
kemampuan ini akan memberikan batasan pada seseorang untuk sepenuhnya

berpartisipasi dan mempengaruhi arah pembicaraan.

6) Hubungan
Seberapa baik seseorang mengetahui orang lain, dan seberapa banyak

seseorang suka atau percaya dan sebaliknya. Hal ini akan mempengaruhi

bagaimana seseorang berkomunikasi. Selain itu, pola mengembangkan
hubungan tertentu dari waktu ke waktu sering memberikan efek kumulatif pada
interaksi selanjutnya antara mitra relasional.

7) Kendala
Metode yang sescorang gunakan untuk berkomunikasi (misalnya, beberapa
orang membenci e-mail atau panggilan telepon) dan waktu yang dimiliki hanya
tersedia untuk berinteraksi dengan metode di atas. Jenis kendala tersebut akan

mempengaruhi cara seseorang berkomunikasi.

2.2.4.4 Hambatan Dalam Gaya Komunikasi
1)  Hambatan Teknis

Keterbatasan fasilitas dan peralatan komunikasi. Dari sisi teknologi,

hambatan teknis ini semakin berkurang dengan adanya temuan baru
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2)

3)

dibidang kemajuan teknologi komunikasit dan mformasi, schingga
saluran komunikasi dapat diandalkan dan efesien sebagai media
komunikasi

Hambatan Semantik

Gangguan semantik adalah hambatan dalam proses penyampaian
pengertian-atau ide secara secara cfektif. Definisi semantik sebagai
studi atas pengertian, yang diungkapkan lewat bahasa. Kata-kata

membantu proses pertukaran timb  al balik arti dan pengertian

(komunikator dan komunikan), tetapi seringkali proses penafsirannya
keliru. Tidak adanya hubungan antara simbol (kata) dan apa yang

disimbolkan (arti atau penafsiran), dapat mengakibatkan kata yang

dipakai ditafsirkan sangat berbeda dari apa yang dimaksudkan
sebenarnya.

Untuk menghindari salah komunikasi semacam ini, seorang

komunikator harus memilih kata -Kata yang tepat sesuai dengan
karakteristik komunikannya, dan melihat kemungkinan penafsiran
terhadap kata-kata yang dipakainya.

Hambatan Manusiawi

merupakan hambatan yang berasal dari perbedaan individual manusia.
Terjadi karena adanya faktor, perbedaan umur, emosi dan prasangka
pribadi, persepsi, kecakapan atau ketidakcakapan, kemampuan atau
ketidakmampuan alat-alat pancaindera seseorang kemampuan atau

ketidakmampuan alat-alat panca indera seseorang
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2.2.5 Kepemimpinan
2.2.5.1 Pengertian Kepemimpinan

Pengertian kepemimpinan menurut Ordway Tead (1935) dalam Moedjino
(2002: 4) mengemukakan bahwa ““ Kepemimpinan adalah aktivitas mempengaruhi
orang untuk bekerjasama dalam mencapai suatu tujuan vang telah ditentukan
bersama”. Pimpinan adalah sescorang yang mampu mempengaruhi orang lain
untuk meraih tujuan organisasi. (Mulyana, 2002:107).
Fungsi manajemen menurut George R. Terry dan Henry F ayol, dalam, buku

Handoko T. Hani, 2008, Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia,scbagai

berikut :

1. Planning (Perencanaan)

Perancangan strategi untuk mencapai tujuan perusahaan. Merencanakan adalah
menyiapkan kebutuhan, dengan memperhitungkan segala sesuatu, termasuk yang
berpotensi menjadi kendala atau hambatan, dan merancang bentuk pelaksanaan
kegiatan guna mencapai tujuan.

2. Organizing (Pengorganisasian)

Pengorganisasian tidak dapat diwujudkan tanpa ada hubungan dengan yang lain dan
tanpa menetap kan tugas - tugas tertentu untuk masing - masing unit. George R.
Terry dalam bukunya Principles of Management (Sukarna, 2011:38)

mengemukakan tentang organizing sebagai berikut, yaitu:

“Organizing 1S the determining, grouping and arranging of the various activities
needed necessary for the attainment of the objectives, the assigning of the people to

thesen activities, the providing of suitable physical factors of enviroment and the
»

indicating of the relative authority delegated to each respectives activity.
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“Pengorganisasian ialah penentuan, pengelompokkan, dan penyusunan macam -
macam kegiatan yang dipeelukan untuk mencapai tujuan, penempatan orang - orang
(pegawai), terhadap kegiatan - kegiatan ini, penyediaan factor - faktor physik yang

cocok bagi keperluan kerja dan penunjukkan hubungan wewenang, yang

kegiatan yang diharapkan.”
3. Actuating (Pelaksanaan/Penggerakan)

Menurut George R. Terry dalam bukunya Principles of Management

“«

organizing efforts”.

i -cnggerakan adalah mnembangiailcarn an mendorong semua angeola kelompold
- usaha pengorganisasian dari
pihak pimpinan”.

4. Controlling (Pengawasan)

yaitu:
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